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No. Sampel : KRS01 Nama : Muhammad Zuhal 

Lokasi : Tolowe Ponrewaru Nama Batuan  : Peridotit 

Perbesaran : 50x     

Tipe Batuan : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur : Masif     

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 1.0 µm, , orientasi optik length slow, tekstur cumulate dengan 

tekstur spesifik yaitu protogranular. 

 

MINERAL SEKUNDER: Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi kuning keabuan, 

tekstur bastit dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

 

• Olivin 

 

50 
Intensitas tinggi, granular poligonal, ukuran butir 0,3 – 1,0 mm. Pada beberapa 

kristal, olivin menunjukkan ekssolusi lamellae augit. Fraktur cenderung 

menunjukkan kesejajaran dan sebagian acak. 

 

 

• Ortopiroksen-Enstatit 

 

 

10 

umumnya pleokroisme, gelapan paralel, abu-abu orde pertama - orde kedua 

lebih rendah, wavy lamellae, parting, belahan dua arah, berpotongan pada sudut 

yang hampir siku-siku, subhedral-anhedral, ukuran 0.2-0,5 mm. Dalam 

beberapa kristal individu, ada exsolution lamellae dari piroksen mineral. 

 

• Clinopiroksen-Aug 

 

12 
Berwarna hijau kekuningan, bentuk anhedral, non 

pleokroik, relief sedang, gelapan miring, terdapat belahan. Ukuran mineral 0.2-

0.75 mm. 

• Cr-Spinel 1 
berwarna hitam, opak, non pleokroik, bentuk kubik, vemicular relief tinggi, 

ukuran mineral 0.02 

 

• Serpentin (Srp) 

 

 

20 

berwarna kuning kehijauan, ditemukan mengisi retakan mineral dan ruang 

antar kristal membentuk vein, ukuran <0,03 mm. Serpentin menggantikan 

orthopyroxen untuk memerlihatkan tekstur bastit. Dengan bentuk fibrous, 

vein. 

 

• Serisit 

 

2 

tidak berwarna, tidak memiliki pleokroisme, birefringence second-order, flake, 

juga menggantikan mineral mafik, dengan bentuk flake 

• Kalsit 5 
menggantikan olivin dan piroksen, bersama dengan serpentin dengan bentuk 

vein. 

 
X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen,1976) 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS01 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Olivine + Orthopiroksin + Klinopiroksin  

• = 50 + 10 + 12 

• = 72 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
50

72
𝑥100% = 69% 

Mineral Orthopiroksin  

• 
10

72
𝑥100% = 14% 

Mineral Klinopiroksin  

• 
12

72
𝑥100% = 17% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS05 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama : 

Nama Batuan : 

Muhammad Zuhal 

Dunit 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 1.2 µm, , orientasi optik length slow. tekstur cumulate dengan 

tekstur spesifik yaitu protogranular. 

 

MINERAL SEKUNDER:  Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, 

pleokroisme monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi kuning 

keabuan , tekstur mesh dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

• Olivin 
 

76 

bergranular birefringence tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil 

(0,06 - 0,6 mm) karena dipisahkan oleh tekstur mesh yang 

mengandung mineral ubahan, yaitu chrysotile, tetapi beberapa ukuran 

kristal masih dapat ditentukan hingga 1.2 mm, dengan bentuk 

mineral subhedral-anhedral 

• Cr-Spinel 2 
Mineral opaq tersebar di antara olivin dan sebagian dipotong oleh 

vein, berbentuk kubik-subhedral, ukuran mineral 0.02-0.03 mm. 

• Serpentin (Srp) 
 

20 

berwarna kuning kehijauan, terdapat pada permukaan olivin, dan 

sedikit membentuk vein halus <0,05 mm. Serpentin berserat adalah 

chrysotile dan lizardite yang dicirikan oleh birefringence yang 

sangat rendah dan warna orde pertama, denga bentuk fibrous. 

• Kalsit 2 
menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan talk dan 

serpentin, dengan bentuk Microgranular, berukuran 0.02-0.03. 

 

X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Dunit Terserpentinisasi (Streckeisen,1976) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71  

Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS05 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Olivine = 76  

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
76

76
𝑥100% = 100% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS06 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama 

Nama Batuan 

: 

: 

Muhammad 

Peridotit 

Zuhal 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 1.85 µm, , orientasi optik length slow. tekstur cumulate dengan 

tekstur spesifik yaitu protogranular 

 

MINERAL SEKUNDER:  Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, 

pleokroisme monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi kuning 

keabuan , tekstur mesh dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

 

• Olivin 

 

 

55 

intensitas tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,04 - 0,6 mm) 

karena dipisahkan oleh tekstur mesh yang mengandung produk 

alterasi, yaitu chrysotil, tetapi beberapa ukuran kristal masih dapat 

ditentukan hingga 0.04-1,85 mm, bentuk Sub-Anhedral, 

 

• Ortopiroksen- Enstatit 

 

40 

gelapan paralel, intensitas rendah, warna orde pertama, bentuk 

subhedral-anhedral dengan ukuran 0.02-1,35 mm. Beberapa kristal 

orthopyroxen digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

 

• Cr-Spinel 

 

5 
Mineral opaq yang tersebar di antara olivin dan sebagian dipotong oleh 

vein dengan bentuk Kubik, Subhedral, dan ukuran mineral 0.02-0.25 

mm 

 

X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Lherzolith (Streckeisen,1976) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS06 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Olivine + Orthopiroksin  

• = 55+ 40 

• = 95 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
55

95
𝑥100% = 57% 

Mineral Orthopiroksin  

• 
40

95
𝑥100% = 43% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS08 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama 

Nama Batuan 

: Muhammad Zuhal 

: Peridotit 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 1.3 µm, , orientasi optik length slow. tekstur cumulate dengan 

tekstur spesifik yaitu protogranular. 

 

MINERAL SEKUNDER: Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi 

kuning keabuan , tekstur vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

 

• Olivin 

 

 

58 

tinggi pembiasan ganda, poligonal butiran, ukuran dari 0,3 – 1,3 mm. 

Pada beberapa kristal olivin menunjukkan ekssolusi lamellae augit. 

Rekahan cenderung menunjukkan kesejajaran dan sebagian acak, 

berbentuk sub-anhedral. 

 

• Ortopiroksen- 

Enstatit 

 

 

20 

pleochroic, kepunahan paralel, abu-abu orde pertama - orde kedua 

lebih rendah, wavy lamellae, parting, belahan dalam dua arah, 

berpotongan hampir pada sudut yang baik, subhedral-anhedral. Di 

beberapa kristal terdapat sebuah lamellae exsolution dari mineral 

piroksen. Ukuran mineral 0.2-1.15 mm. 

• Clinopyroxene- 

Augite 
12 

berwarna hijau kekuningan, relief sedang, berbentuk sub anhedral 

dengan ukuran mineral 0.2-0.5 mm 

 

• Cr-Spinel 

 

2 

Sebagian besar dalam mineral piroksen dan di antara kristal, 

beberapa di antaranya berbentuk kubik sebagai primer dan vemicular, 

dengan ukuran mineral 0.02-0.04 mm. 

 

• Serisit 

 

3 
tidak berwarna, tidak memiliki pleokroisme, 

birefringence second-order, juga menggantikan mineral mafik, 

berbentuk flake. 

• Kalsit 5 
menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan serpentin, 

berbentuk vein 

 

X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Lherzolit (Streckeisen,1976) 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS08 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Olivine + Orthopiroksin + Klinopiroksin  

• = 58 + 20 + 12 

• = 90 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
58

90
𝑥100% = 65% 

Mineral Orthopiroksin  

• 
20

90
𝑥100% = 22% 

Mineral Klinopiroksin  

• 
12

90
𝑥100% = 13% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS12 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama 

Nama Batuan 

: Muhammad Zuhal 

: Peridotit 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 1.15 µm, , orientasi optik length slow. 

 

MINERAL SEKUNDER:  Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, 

pleokroisme monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi kuning 

keabuan , tekstur bastit dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

• Olivin 

 

 

64 

intensitas tinggi, butiran poligonal, ukuran mineral 0,3 – 0,8 mm. Pada 

beberapa kristal, olivin menunjukkan ekssolusi lamellae augit. 

Rekahan cenderung menunjukkan kesejajaran dan sebagian acak. 

Bentuk mineral Sub-Anhedral 

• Ortopiroksen- 

Enstatit 

 

 

12 

umumnya pleochroic, gelapan paralel, abu-abu orde pertama - orde 

kedua lebih rendah, lamellae bergelombang (ilmininite), parting, 

belahan dalam dua arah, berpotongan pada sudut yang hampir siku-

siku, subhedral-anhedral hingga 0,45 mm. Dalam beberapa kristal, 

ada exsolution lamellae dari piroksen mineral. 

• Clinopyroxene- 

Augite 
6 

berwarna hijau kekuningan, relif sedang, berbentuk anhedral 

dengan ukuran 0.4-1.15 mm. 

 

• Cr-Spinel 

 

1 
terlihat sebagian besar dalam mineral piroksen dan di antara kristal, 

beberapa di antaranya berbentuk kubik sebagai inklusi primer dengan 

ukuran 0.02 mm. 

 

• Serpentin 

 

15 

berwarna kuning kehijauan, ditemukan mengisi rekahan mineral dan 

ruang antar kristal membentuk vein (<0,05 mm). Serpentin 

menggantikan orthopyroxene untuk mengungkapkan tekstur bastit 

• Serisit 
 

1 
tidak berwarna, tidak memiliki pleokroisme, birefringence second-

order, flake, juga menggantikan mineral mafik dengan bentuk vein. 

• Kalsit 
1 

menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan serpentin 

dengan bentukMicrogranular. 

 

X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Lherzolit Terserpentinisasi (Streckeisen,1976) 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS12 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Olivine + Orthopiroksin + Klinopiroksin  

• = 64 + 12 + 6 

• = 82 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
64

82
𝑥100% = 78% 

Mineral Orthopiroksin  

• 
12

82
𝑥100% = 15% 

Mineral Klinopiroksin  

• 
6

82
𝑥100% = 7% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS14 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama 

Nama Batuan 

: Muhammad Zuhal 

: Dunit 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 1.3 µm, , orientasi optik length slow. tekstur cumulate dengan 

tekstur spesifik yaitu protogranular. 

 

MINERAL SEKUNDER: Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi 

kuning keabuan , tekstur mesh, hourglas dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

 

• Olivin 

 

70 

birefringence tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,06 - 0,8 

mm) karena dipisahkan oleh vein serpentin yang mengandung mieral 

ubahan, yaitu chrysotile, tetapi beberapa ukuran kristal masih dapat 

ditentukan hingga 1.5 mm, dengan bentuk mineral sub-anhedral. 

• Cr-Spinel 1 
tersebar di antara olivin dan sebagian dipotong oleh vein. berbentuk 

kubik sebagai primer dengan ukuran mineral 0.02 mm. 

 

 

• Serpentin 
 

24 

berwarna kuning kehijauan, ditemukan mengisi rekahan mineral dan 

ruang antar kristal membentuk urat (<0,04 mm). Vein serpentin 

adalah chrysotile yang sebagian membentuk tekstur mesh di 

sekitar olivin. Tekstur hourglass membentuk pseudomorph pada 

permukaan olivin akibat penggantian. 

• Serisit 5 
tidak berwarna, tidak memiliki pleokroisme, birefringence second-

order, flake, juga menggantikan mineral mafik dengan bentuk vein. 

 
X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Dunit Terserpentinisasi (Streckeisen,1976) 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS14 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Olivine = 70 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
70

70
𝑥100% = 100% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS15 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama 

Nama Batuan 

: Muhammad Zuhal 

: Peridotit 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 1.45 µm, , orientasi optik length slow, tekstur cumulate dengan 

tekstur spesifik yaitu protogranular. 

MINERAL SEKUNDER: Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi kuning keabuan , 

tekstur mesh, hourglass dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

 

• Olivin 

 

 

76 

intensitas tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,05 - 0,8 mm) 

karena dipisahkan oleh tekstur mesh yang mengandung produk 

ubahan, yaitu chrysotile, tetapi beberapa ukuran kristal masih dapat 

ditentukan hingga 1,45 mm. berbentuk Sub-Anhedral 

 

• Ortopiroksen- 

Enstatit 

 

20 

gelapan paralel, intensitas rendah, warna orde pertama, bentuk 

subhedral-anhedral hingga 1,15 mm. Beberapa kristal orthopyroxen 

digantikan oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

 

• Cr-Spinel 

 

2 
Mineral opaq tersebar di antara olivin dan sebagian dipotong oleh 

vein. berbentuk kubik sebagai inklusi primer dengan ukuran mineral 

0.03 mm 

• Kalsit 2 
menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan serpentin 

dengan bentukMicrogranular. 

 

X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Harzburgit (Streckeisen,1976) 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS15 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Oliine + Orthopiroksin  

• = 76 + 20 

• = 96 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
76

96
𝑥100% = 80% 

Mineral Orthopiroksin  

• 
20

96
𝑥100% = 20% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS17 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama 

Nama Batuan 

: Muhammad Zuhal 

: Peridotit 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 2.45 µm, , orientasi optik length slow, tekstur cumulate dengan 

tekstur spesifik yaitu protogranular. 

MINERAL SEKUNDER: Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi kuning keabuan , 

tekstur mesh dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

 

• Olivin 
 

64 

intensitas tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,04 - 0,6 mm) karena 

dipisahkan oleh tekstur mesh yang mengandung produk ubahan, yaitu 

chrysotil, tetapi beberapa ukuran kristal masih dapat ditentukan hingga 

2,45 mm. bentuk mineralSub-Anhedral. 

 

• Ortopiroksen- Enstatit 
 

25 

gelapan paralel, intensitas rendah, warna orde pertama, bentuk subhedral-

anhedral hingga 1,2 mm. Beberapa kristal orthopyroxen digantikan 

oleh serpentin di tepi dan permukaan. 

 

• Cr-Spinel 
 

1 

Mineral opak tersebar di antara olivin dan sebagian dipotong oleh vein, 

beberapa di antaranya berbentuk kubik sebagai inklusi primer dengan 

ukuran mineral 0.02-0.25 mm 

• Talc 10 Berbentuk vein 

 

X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Harzburgit (Streckeisen,1976) 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS17 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Oliine + Orthopiroksin  

• = 64 + 25 

• = 89 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
64

89
𝑥100% = 72% 

Mineral Orthopiroksin  

• 
25

89
𝑥100% = 28% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS19 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama 

Nama Batuan 

: Muhammad Zuhal 

: Peridotit 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu- abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk 

mineral subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 2.8 µm, , orientasi optik length slow, tekstur 

cumulate dengan tekstur spesifik yaitu protogranular. 

MINERAL SEKUNDER: Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi kuning keabuan , 

tekstur mesh, hourglass dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

 

• Olivin 

 
 

70 

intensitas tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,05 

- 0,8 mm) karena dipisahkan oleh tekstur mesh yang 

mengandung produk alterasi, yaitu chrysotil, namun 

beberapa ukuran kristal masih dapat ditentukan hingga 

2,15 mm. bentuk mineral sub-anhedral 

• Ortopiroksen- 
Enstatit 

20 
gelapan paralel, intensitas rendah, warna orde pertama, 

bentuk subhedral-anhedral, ukuran mineral 2,8 mm. 

 

• Cr-Spinel 

 

5 

Mineral opaq tersebar di antara olivin dan sebagian 

dipotong oleh vein, berbentuk kubik sebagai inklusi 

primer dengan ukuran mineral 0.03-0.45 mm. 

• Serisit 5 
tidak berwarna, tidak memiliki pleokroisme, birefringence second-

order, flake, juga menggantikan mineral mafik dengan bentuk vein. 

 
X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Lherzolit (Streckeisen,1976) 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS19 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Oliine + Orthopiroksin  

• = 70 + 20 

• = 90 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
70

90
𝑥100% = 78% 

Mineral Orthopiroksin  

• 
20

90
𝑥100% = 22% 
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No. Sampel 

Lokasi 

: KRS20 

: Tolowe Ponrewaru 

Nama 

Nama Batuan 

: Muhammad Zuhal 

: Dunit 

Perbesaran  : 50x 

Tipe Batuan  : Beku Ultramafik 

Tipe Stuktur  : Masif 

Mikroskopis (Microscopic)  : 

MINERAL PRIMER: Warna absorpsi tidak berwarna - coklat muda, warna interferensi abu-abu 

kecoklatan, relief rendah, intensitas rendah-sedang, pleokroisme monokroik pecahan even, bentuk mineral 

subhedral - anhedral ukuran mineral 0.02 – 1.2 µm, , orientasi optik length slow, tekstur cumulate dengan 

tekstur spesifik yaitu protogranular. 

MINERAL SEKUNDER: Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan tidak ada, pecahan uneven, bentuk anhedral, warna interferensi kuning keabuan , 

tekstur mesh, hourglass dan vein 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optic Mineral 

 

• Olivin 

 

 

85 

birefringence tinggi, yang terlihat seperti butiran kecil (0,0 8 - 0,5 

mm) karena dipisahkan oleh vein serpentin yang mengandung 

mineral ubahan, yaitu chrysotile, tetapi beberapa ukuran kristal 

masih dapat ditentukan hingga 1,2 mm, bentuk mineral sub-anhedral. 

• Ortopiroksen- Enstatit 

 

 

8 

pleochroic, gelapan paralel, abu-abu orde pertama - orde kedua lebih 

rendah, lamellae bergelombang, parting, belahan dalam dua arah, 

subhedral-anhedral ke atas ke 0,8 mm. Di dalam beberapa kristal 

terdapat lamellae exsolution dari mineral piroksen. 

• Serisit 2 
tidak berwarna, tidak pleochroism, birefringence 

second-order, flake, juga menggantikan mineral mafik. 

• Magnesit 5 menggantikan olivin dan piroksen bersama dengan serpentin. 

 

X-Nikol //-Nikol 

Nama Batuan : Dunit (Streckeisen,1976) 
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Persentse keseluruhan mineral pada sayatan KRS12 berdasarkan mineral mafik 

dalam klasifikasi Streckeisen, 1974: 

• Olivine + Orthopiroksin  

• = 85 + 8 

• = 93 

Persentase Mineral  

Mineral Olivine 

• 
85

93
𝑥100% = 91% 

Mineral Orthopiroksin  

• 
8

93
𝑥100% = 9% 
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